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ABSTRACT

This research was aimed to determine the effect of egg index on fertility, hatchability, hatching weight
and mortality of KUB chicken embryos (Kampung Unggul Balitbangtan). This research method used a
completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 6 replications where each experimental unit
consisted of 9 KUB eggs. The three treatments were differentiated based on the egg index value, namely,
P1 (<72); P2 (72-76) and P3 (>76). The results showed that the egg shape index of KUB chickens had no
significant effect (P>0.05) on fertility, hatchability, hatching weight and embryo mortality.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh indeks telur terhadap fertilitas, daya tetas, bobot
tetas dan mortalitas embrio ayam Kampung Unggul Balitbangtan. Eksperimen digunakan dalam penelitian
ini, dengan pola rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 kali ulangan. Perlakuan
dibedakan berdasarkan nilai indeks telur yaitu, P1 (<72); P2 (72-76) dan P3 (>76). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa indeks bentuk telur ayam KUB tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap fertilitas, daya tetas, bobot tetas dan mortalitas embrio. Terdapat korelasi negatif antara indeks
bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas, bobot tetas dan mortalitas embrio yang rendah pada ayam
KUB
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PENDAHULUAN

Ayam kampung memiliki peran
sebagai penyedia daging dan telur untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi protein
hewani bagi masyarakat. Saat ini,
permintaan produk ayam kampungsemakin
tinggi namun belum sepenuhnya dapat
dipenuhi oleh produsen, hal ini dipengaruhi
oleh populasi dan geneti kayam kampung
yang masih rendah. Sistem pemeliharaan
ayam kampung juga masih didominasi oleh
cara budidaya tradisional. Produksi bibit doc
ayam kampung masih dilakukan oleh
perorangan ataupun perusahaan dengan
skala kecil sehingga produksinya sangat
terbatas.

Salah satu bentuk perbaikan genetic
ayam kampung adalah dengan adanya galur
ayam KUB yang dilepas Kementerian
Pertanian. Ayam KUB memiliki beberapa
kelebihan diantaranya adalah puncak
produksi berkisar antara 65-70% pada umur
antara 30- 35 minggu. Bobot telur setelah
fase pertama (telur muda) berkisar antara 36-
45 ¢g/butir. Selain itu Ayam KUB-1
merupakan ayam Kampung murni hasil
seleksi betina selama enam generasi dengan
keunggulan produksi telur tinggi, 60%
henday dengan sifat mengeram 10% dari total
populasi (Sartika et al. 2013). Dengan
menurunnya sifat mengeram diharapkan
produktivitas  telur ~akan  meningkat.
Meningkatnya  produksi  telur  dan
menurunnya sifat mengeram pada ayam
KUB, maka dibutuhkan penggunaan mesin
tetas dalam proses produksi DOC ayam
KUB. Penggunaan mesin tetas akan
memberikan efisiensi dalam beberapa sisi
pada proses penetasan telur. Untuk
mendapatkan efisiensi yang dimaksud maka
ada beberapa hal yang perlu dilakukan,
antara lain adalah manajemen pengelolaan
telur tetas.

Beberapa upaya yang dapat dilakukan
dalam manajemen telur tetas diantaranya
adalah penentuan bobot telur tetas, lama
penyimpanan telur dan indeks telur. Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk
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optimalisasi adalah pemilihan karakter telur
yang dilihat dari ukuran indeks bentuk telur
atau luas permukaan telur. Pengukuran
indeks bentuk telur mengekspresikan
perbandingan dari lebar dan panjang telur,
Bentuk telur dapat mempengaruhi daya
tetas karena komposisi internal dalam telur
dimana telur yang lonjong dan luas diduga
memiliki komposisi internal telur yang lebih
tinggi sehingga nantinya dapat berdampak
pada bobot telur, bobot tetas dan mortalitas
embrio. Bobot telur berkorelasi positif
dengan bobot tetas sehingga bobot tetas
yang tinggi diperoleh dari bobot telur yang
tinggi. (Harianto. A. 2010).
METODE PENELITIAN

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu telur tetas dari ayam
Kampung unggul Balitnak , mesin setter,
mesin hatcher, timbangan digital. Penelitian
experimen ini dilaksanakan di Laboratorium
ternak BPTP Gorontalo, menggunakan pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 3
perlakuan dan 6 ulangan. Faktor perlakuan
adalah indeks bentuk telur ayam KUB yaitu
P1 =<72;, P2 =<72-76 dan P2 = >76. Dimana
masing-masing perlakuan diulang sebanyak
6 kali, setiap satu percobaan terdiri 9 butir
telur tetas ayam KUB.

Tahapan awal penelitian diawali
pengumpulan telur tetas, telur dikumpulkan
setiap hari selama 7 hari, dibersihkan,
diseleksi berat dan bentuk telur tetas dan
diberi tanda sesuai asal kandangnya.
Tahapan pelaksanaan yaitu mengukur
Panjang dan lebar telur, membersihkan telur,
menimbang dan menandai telur,
memasukan telur ke mesin setter, candling,
memasukkan telur kemesin hatcherdan
menimbang DOC.

Variabel yang akan diamati dalam
penelitian adalah fertilitas, daya tetas, bobot
tetas dan mortalitas embrio. Fertilitas telur
dihitung mengikuti saran Kartini dan
Riyanti (2011); Dako, (2019;). Daya tetastelur
dihitung mengikuti saran Suprijatna et al
(2008) dan Masili, dkk (2018). Bobot tetas;
bobot tetas DOC dihitung mengikuti saran
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Data dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN yang fertil yang dapat menghasilkan DOC.
Fertilitas Telur Fertilitas yang didapat pada penelitian ini

Fertilitas merupakan salah satu tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara
faktor utama yang menentukan keberhasilan perlakuan (tabel 1).
dalam usaha penetasan karena hanya telur
Tabel 1. Hasil rata-rata variable pengamatan
Parameter Indeks Bentuk Telur

<72 (Lancip) 72-76 (Normal) >76 (Bulat)

Fertilitas (%) 90,74™ 92,59™ 84,26™
Daya Tetas (%) 90,51™ 88,42"™ 84,26™
Bobot Tetas (gram) 27,53™ 27,777™ 28,06™
Mortalitas Embrio (%) 2,22 13,66™ 15,97™

a,b superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05), ns (non significan) = berbeda tidak nyata

(P>0,05).

Fertilitas tertinggi didapatkan pada
bentuk telur normal/lonjong yaitu 92,59%
dan terendah pada bentuk telur bulat
sebesar 84,26 %, walaupun terdapat
perbedaan angka namun secara statistic hasil
ini tidak berbeda nyata. Indeks bentuk telur
yang tidak berbeda nyata ini diduga
dikarenakan indeks yang digunakan masih
dalam rentang yang normal. Ini sesuai
dengan pendapat Ummah (2017), yang
menyatakan bahwa indeks bentuk telur 70%
- 79% merupakan kisaran indeks bentuk
telur yang normal. Faktor lain adalah bahwa
fertilitas lebih dominan dipengaruhi proses
yang terjadi sebelum telur keluar dari
saluran reproduksi, dalam hal ini adalah
kondisi induk jantan dan betina.Dalam hal
ini adalah umur ternak, sex ratio, jarak
waktu kawin sampai bertelur, pakan dan
musim. Umur induk dan sex ratio pada
penelitian adalah seragam, yaitu umur 14
bulan dengan sex ratio 1:5, umur induk dan
sex ratio yang seragam berakibat fertilitas
tidak berbeda nyata. @ Hal ini karena
bertambahnya umur induk ayam akan
menyebabkan menurunnya kemampuan
fungsiologis alat reproduksi induk sehingga
menurunnya kualitas telur. Hal ini sesuai
dengan Jumbriyadi, (2017) yang menyatakan
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bahawa fertilitas ditentukan bebera faktor
diantaranya adalah umur ternak, sex ratio,
jarak waktu kawin sampai bertelur, pakan
dan musim.
Daya tetas Telur

Indeks bentuk telur diantara ketiga
kategori menunjukkan hasil yang berbeda
tidak nyata (P>0,05) terhadap daya tetas
(tabel 1). Hasil penelitian didapatkan daya
tetas berkisar antara 84,26 - 90,51%, dimana
daya tetas tertinggi didapatkan pada telur
lancip (indeks <72). Hasil ini berbeda
dengan Ummah, et al. (2017) yang
mendaptkan bahwa telur dengan indeks
bentuk normal menghasilkan daya tetas
yang lebih tinggi dari pada telur dengan
indeks bentuk lonjong mauapun bulat pada
ayam KUB. Tidak berbeda nyatanya daya
tetas dimungkinkan karena indeks bentuk
telur yang digunakan dalam rentang yang
normal. Hal ini sesuai dengan Okatama et al.
(2018) yang menyatakan ukuran indeks
bentuk telur yang baik untuk ditetaskan
adalah berkisar 71-79).
Bobot Tetas

Indeks bentuk telur menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05)
terhadap bobot tetas ayam KUB. Telur yang
paling tinggi bobot tetasnya yaitu telur
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dengan kategori indeks bentuk telur yang
lonjong, dibandingkan telur dengan indeks
bentuk normal dan lancip namun hasil itu
tidak berbeda nyata (Tabel 1). Tidak
berbedanya bobot tetas ini dikarenakan
bobot telur yang ditetaskan adalah relatif
seragam yaitu dalam kisaran 44,17 - 48,98
gram perbutir. Lebih lanjut tidak berbedanya
bobot tetas ini karena bobot tetas lebih
dominan dipengaruhi oleh bobot telur
dibandingkan dengan indeks bentuk telur.
Hal ini sesuai dengan pendapat Mbajiorgu
dan Ramaphala (2014), yang menyatakan
bobot tetas memiliki hubungan yang erat
dengan bobot telur, semakin besar nilai
bobot telur akan menentukan semakin
besarnya bobot tetas. Lebih lanjut Iqbal et al.
(2016) yang menyatakan bahwa ukuran
bobottetas yang kecil berasal dari telur kecil
sedangkan bobot tetas yang besar berasal
dari telur besar.
Mortalitas

Indeks bentuk telur menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05)
terhadap mortalitas embrio. Mortalitasyang
didapatkan pada penelitian ini berturut-

KESIMPULAN
Terdapat korelasi negatif antara
indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya
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turut dari lancip, normal, bulat adalah
sebesar 2,22, 13,66; 1597 %, dimana
mortalitas terendah didapatkan pada indek
bentuk telur lancip (<72). Semakin tinggi
nilai indeks bentuk telur cenderung
menghasilkan mortalitas yang semakin
tinggi. Hasil ini lebih baik dibandingkan
dengan penelitian Suselowati et al. (2019)
dimana mortalitas berturut-turut adalah
48,30+11,25; 51,79£2,96 dan 61,97+13,91
untuk telur lancip, normal dan bulat pada
itik.
Kematian Embrio

Kematian embrio selama proses
pengeraman di setter dan penetasan di
hatcer dapat terjadi karena pengaruh nutrisi
yang terkandung dalam telur dan posisi
embrio yang tidak
menguntungkan. Kematian embrio paling
rentan terjadi pada tiga hari terakhir hal ini
dikarenakan pada tiga hari sebelum menetas
merupakan masa-masa kritis pada embrio.
Pada fase ini embrio sangat rentan terhadap
perubahan  lingkungan  serta  terjadi
perubahan fisiologis juga suhu pada mesin
tetas.
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